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ABSTRAK 

Desa Jalbudan Kecamatan Dasuk Kabupaten Sumenep merupakan Sentra Produksi kacang mete yang sudah terkenal 

di Wilayah Madura sampai tembus Luar Negeri dengan kualitas metenya yang super khas dan lemak. Pengolahan 

kacang mete dilakukan dengan menggunakan beberapa macam teknologi, yaitu Oven, Goreng, Sangrai. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis penggunaan teknologi oven pada pengolahan kacang mete dapat 

meningkatkan daya saing ditinjau dari aspek harga,kualitas, produktivitas dan efisiensi. Metode Penelitian yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif. Teknik penentuan sampel menggunakan Teknik sensus sampling merupakan 

teknik yang semua populasi dijadikan sampel dan teknik pengambilan data menggunakan metode wawancara dengan 

menggunakan alat bantu kuisioner dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis data 

statistic non parametrix menggunakan uji Wilcoxon signeted-ranks dengan bantuan program SPSS. Hasil Penelitian 

menunjukkan bahwa pada indikator Harga, Kualitas, Produktivitas dan indikator Efisiensi pada produk kacang mete 

berpengaruh secara signifikan antara pengolahan Goreng dan Oven terhadap peningkatan daya saing umkm di Desa 

Jalbudan. 

Kata Kunci: Kacang mete, Teknologi Oven, Dayasaing, Inovasi teknologi  Agroindustri. 

 

ABSTRACT 

Jalbudan Village, Dasuk District, Sumenep Regency, is a cashew nut production center renowned in Madura and even 

internationally for its exceptional quality and fat content. Cashew nut processing utilizes several technologies, 

including ovens, frying, and roasting. The purpose of this study was to analyze the use of oven technology in cashew 

nut processing to improve competitiveness in terms of price, quality, productivity, and efficiency. The research method 

used was quantitative analysis. The sampling technique used census sampling, a technique in which the entire 

population is sampled, and data collection was conducted using interviews with questionnaires and documentation. 

Data analysis used non-parametric statistical analysis using the Wilcoxon signed-ranks test with the help of SPSS. 

The research results show that the Price, Quality, Productivity and Efficiency indicators for cashew nut products have 

a significant influence between Fried and Oven processing on increasing the competitiveness of MSMEs in Jalbudan 

Village. 

Keywords: Cashew nuts, Oven technology, Competitiveness, Agro-industrial  technology innovation. 

 

PENDAHULUAN 

Di era bisnis kontemporer, pengaruh 

teknologi pengolahan terhadap pertumbuhan 

bisnis kontemporer sangat signifikan. Usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dapat 

memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi, produktivitas, dan daya saing mereka 

(Avriyanti, 2021). UMKM yang dapat 

memanfaatkan teknologi pengolahan secara 

optimal akan memiliki peluang yang lebih besar 

untuk berkembang dan bersaing di pasar global. 

Dengan demikian, UMKM dapat terus bertahan 

dan berkembang di era bisnis kontemporer. Hal 

ini akan mendukung pertumbuhan ekonomi 

nasional maupun lokal. 

Saat ini, UMKM yang memproduksi 

olahan kacang mete berkembang pesat, karena 

olahan kacang mete memiliki nilai ekonomi 

relative tinggi sehingga dapat menjadi potensi 

pengembangan produk yang dapat menjadi 
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komoditas unggulan sehingga bisa bersaing 

dipasar lokal dan internasional (Harisra, 2024). 

Kacang ini merupakan biji yang dihasilkan dari 

tanaman jambu mete (Anacardium occidentale) 

yang banyak ditanam di lahan marginal sebagai 

tanaman reboisasi dan menjadi sumber 

pendapatan petani (Saloka, et al 2020). Di 

kabupaten Sumenep yang merupakan sentra 

produksi utama provinsi Jawa Timur memiliki 

produktivitas tanaman perkebunan komoditi 

jambu mete (Badan pusat statistic Kab.Sumenep, 

2023) UMKM olahan kacang mete berkembang 

terutama di Desa Jelbuden Kecamatan Dasuk. 

UMKM di desa ini telah mengembangkan 

teknologi pengolahan kacang mete, seperti : 1) 

Mesin kupas kacip atau manual yang berguna 

untuk memotong kulit luar dan kulit ari kacang 

mete, sehingga dapat dilihat perbedaan 

penggunaan teknologi modern dan manual yang 

mana teknologi kacip dapat mempercepat waktu 

dalam proses pengupasan dan membantu 

mempertahankan nutrisi pada olahan kacang 

mete. 2.)Proses pengolahan dapat dilakukan 

secara tradisional melalui proses goreng dan 

teknologi oven yang dapat mengatur suhu dan 

waktu sehingga mengurangi variabilitas produk 

hingga mengurangi resiko kecelakaan kerja yang 

terkait dengan proses pemanggangan manual atau 

sederhana.  

Penggunaan teknologi dapat 

meningkatkan kualitas, daya tahan produk, 

meminimalisasi kerusakan dan resiko. Selain itu, 

teknologi oven dapat menghemat energi dengan 

adanya fitur kontrol suhu yang otomatis sehingga 

dapat mengurangi ketergantungan pada tenaga 

kerja manusia dan dapat meningkatkan daya 

saing terhadap UMKM kacang mete di pasar 

domestik dan internasional dengan harga yang 

lebih kompetitif,inovatif terbaru dan unik dalam 

pengembangan produk. Dengan adanya 

peningkatan produksi dan implementasi  

teknologi yang dapat meningkatkan signifikan 

pada produk (Setyawati et al, 2024). 

Untuk meningkatkan daya saing pada 

umkm kacang mete didesa Jalbudhan yang 

mampu mengembangkan proses pengolahan 

selain menggoreng yaitu dengan menggunakan 

oven,karena oven mampu meminimalisir 

kerusakan dan resiko pada produk. Adapun 

Penelitian sebelumnya terkait olahan kacang 

mete yang telah dilakukan yaitu dengan adanya 

pemasaran digital yang menciptakan beberapa 

produk olahan seperti, mete goreng dengan 

berbagai rasa (Setyawati et al., 2024). Olahan 

mete goreng rasa asam manis dan pedas skala 

rumahan menguntungkan (Maharani, 2023). 

Menurut Sutrisno, Julianto dan Ariwibowo 

(2023) untuk memproduksi kacang mete oven 

yang baik dibutuhkan kualifikasi oven yang dapat 

berfungsi sebagai roasted, kualitasnya lebih baik 

dibandingkan dengan oven pengering, serta 

penggunaan oven roasted dapat meningkatkan 

kapasitas produksi sebesar 50%. 

 Untuk menentukan keputusan 

pembelian dan peningkatan daya saing terhadap 

harga,kualitas produk,produktivitas dan efisiensi 

tentu dapat meningkatkan keuntungan dan 

keunggulan terhadap perusahaan untuk bersaing 

lebih luas. Harga bersifat fleksibel dan 

menunjukkan kualitas produk yang dapat 

mempengaruhi konsumen pada keputusan 

pembelian. Kualitas dapat diperhatikan pada 

layak atau buruknya suatu produk sehingga 

berpengaruh terhadap penentuan harga. 

Produktivitas dilihat pada kemampuan kinerja 

karyawan sehingga dapat menghasilkan dan 

beroperasi guna menentukan efektif dan efisien 

suatu perusahaan. Mengenai efisiensi dapat 

dilihat dari perbandingan output dan input dengan 

menggunakan rasio profitabilitas untuk 

mengukur efisiensi terhadap suatu perusahaan. 

Hingga saat ini, belum banyak peneliti yang 

secara spesifik mengkaji pengaruh teknologi 

pengolahan terhadap efisiensi 

produksi,peningkatan kualitas produk dan 

pengaruh daya saing khususnya di desa Jelbudan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi baru dengan melakukan penelitian 

yang mendalam dan komprehensif dalam 

peningkatan daya saing UMKM kacang mete di 

desa Jelbudhan.  

METODE PENELITIAN 

Penentuan Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini termasuk penelitian 

lapangan (field research) yaitu penyelidikan 

yang dilakukan di lokasi tertentu untuk 

meneliti peristiwa yang terjadi di sana. 

Penelitian ini dilakukan pada pelaku usaha 

kacang mete yang berlokasi di Desa 

Jalbudhan Kecamatan Dasuk, Kabupaten 

Sumenep. Waktu dilaksanakan pada 
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penelitian awal hingga akhir dimulai dari 

bulan Januari 2025 – Maret 2025. 

Jenis dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan untuk penelitian 

ini, penulis menggunakan dua jenis data, 

yaitu data yang diperoleh langsung dari 

pemilik usaha dan data sekunder yaitu data 

dan informasi dalam bentuk jadi. Dalam data 

sekunder ini dapat diperoleh langsung dari 

jurnal, skripsi, artikel, buku dan sumber 

lainnya yang relevan. 

Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan 

wawancara. Observasi yaitu pengumpulan 

data yang di peroleh melalui pengamatan 

secara langsung terhadap proses teknologi 

pengolahan dan produktivitas pada produksi 

kacang mete.  Wawancara yaitu 

pengumpulan data yang dilakukan secara 

langsung dan satu arah dengan 

narasumber,narasumber disini langsung 

kepada pemilik usaha dengan menggunakan 

pertanyaan kuisioner terstruktur  yang 

bersifat tertutup berupa pertanyaan 

peningkatan daya saing dengan meggunakan 

teknologi oven da produktivitas pada produk 

kacang mete.  

 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini populasinya adalah 

seluruh umkm kacang mete di Desa 

Jalbudhan, Kec. Dasuk yang memiliki usaha 

kacang mete total sebanyak 9 UMKM yang 

proses pengolahannya menggunakan 

teknologi pengolahan oven.  

Teknik sensus sampling merupakan 

teknik yang semua populasi dijadikan 

sampel, maka dari itu 9 UMKM kacang mete 

didesa jalbudhen terlibat dalam pengumpulan 

data terutama UMKM yang proses 

pengolahannya menggunakan teknologi 

pengolahan oven. 

Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah penentuan 

adanya pengaruh terhadap variabel-variabel 

yang perlu diamati dalam penelitian ini, yaitu 

: 

Tabel 1. Definisi operasional 

  Sumber: Data diolah, (2025) 

Analisis Data 

 

1. Nilai Indeks Daya Saing 

Untuk menganalisis indek daya saing 

UMKM menggunakan indikator harga, 

kualitas, produktivitas dan efisiensi 

usaha. Besarnya nilai indeks daya saing 

dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut:  

Indeks Dayasaing =  
1

4
(

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎

𝑀𝑎𝑘𝑠.𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎
+

𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑀𝑎𝑘𝑠.𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
+

𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑀𝑎𝑘𝑠.𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠
+

𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖

𝑀𝑎𝑘𝑠.𝐸𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛𝑠𝑖
) 

Hasil inddeks daya saing masing 

masing UMKM selanjutnya dianalisis 

menggunakan statistik. 

2. Analisis Data Statistik 

Nilai indeks daya saing masing 

masing UMKM dianalisis normalitasnya. 

Selanjutnya, jika berdistribusi normal, 

maka perbedaan indeks daya saing antara 

teknologi oven dan goreng diketahui 

dengan menggunakan analisis statistika 

parametrik. Jika data indeks daya saing 

tidak normal, maka data dianalisis 

menggunakan statistic non parametrik 

Wilcoxon Signed Rank dengan bantuan 

program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution). Versi 17.0 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Produktivitas menjadi kunci utama  
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dalam meningkatkan kapasitas produksi, 

biaya operasional, serta memenuhi permintaan 

pasar yang terus berkembang. Pelaku usaha 

UMKM kacang mete di Desa Jalbudan setiap 

tahun selalu meningkatkan kualitas dan 

meningkatkan produktivitas pada saat  

memproduksi olahan kacang mete goreng dan 

oven, Berikut hasil produktivitas pada produksi 

olahan kacang mete goreng dan oven yang 

dihasilkan oleh 9 UMKM sentra kacang mete di 

Desa Jalbudan:  

 

       

 

 

Tabel 2. Produktivitas Kacang Mete Goreng dan 

Oven permusim 

Pelaku Usaha 

Produktivitas 

Goreng 

(kg/musim) 

Produktivitas 

oven 

(kg/musim) 

YULIANTI 750 100 

ROHMANIYATUN 310 15 

MOH. JAMIK 750 25 

ZAINUDDIN 1099 11 

MASANI 280 21 

TOHIR 150 50 

AHMAD 170 20 

RIYADI 350 51 

MASDUKI 189 61 

 

Sumber: Data diolah peneliti, (2025) 

Penjualan olahan kacang mete di Desa 

Jalbudan dapat dijumpai secara offline pada 

minimarket dan toko swalayan terdekat yang ada 

di Kota Sumenep atau bisa langsung melakukan 

transaksi secara langsung dilokasi produksi Desa 

Jalbudan. Produk kacang mete tidak hanya dijual 

secara langsung/offline saja. Namun umkm 

didesa jalbudan juga memanfaatkan akses 

teknologi sebagai platform informasi dan 

penjualan seperti media sosial TikTok, 

Whatshapp, Instagram dan Facebook. Konsumen 

dapat dengan mudah membeli produk kacang 

mete melalui media social yang digunakan untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas dan 

memperkenalkan produk kacang mete ke 

konsumen diluar wilayah Sumenep, Luar 

Provinsi hingga Luar Negeri. 

Produksi kacang mete juga memilki 

berbagai varian kemasan yaitu 100gr, 250gr, 

500gr, hingga 1kg. Dengan adanya berbagai 

macam varian rasa, produk kacang mete mampu 

memberikan patokan harga yang berbeda, 

diantaranya kacang mete mentah berkisar diharga 

145.000/kg Untuk harga kacang mete goreng 

diharga 160.000/kg dan harga kacang mete oven 

diharga 180.000/kg. Adanya patokan harga saat 

ini para pelaku usaha melihat perkembangan 

pangsa pasar terbaru dan ketersediaan bahan baku 

serta kualitas yang diutamakan semakin hari 

semakin mahal, sehingga dengan adanya sentra di 

Desa Jalbudan mampu memberikan informasi 

kepada seluruh pelaku usaha terkait 

perkembangan, kemajuan dan kelayakan pada 

produksi umkm kacang mete. 
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Hasil Indeks Daya Saing UMKM Kacang 

Mete 

Berdasarkan hasil analisis statistika (uji 

wilcoxon) menunjukan adanya perbedaan 

signifikan pada indicator dayasaing (Tabel 3.). 

Berikut adalah uraian rata rata hasil indeks daya 

saing umkm kacang mete pada indikator Harga, 

Kualiatas, Produktivitas dan efisiensi: 

Tabel 4.2 Rata-Rata Indeks Daya saing kacang  

mete 

     Sumber: Data diolah, (2025) 

 

Keterangan: Angka yang diberi tanda 

huruf berbeda menunjukkan perbedaan signifikan 

berdasarkan uji Wilcoxon (p < 0.05). 

1. Harga 

Produk olahan kacang mete yang 

dihasilkan dengan teknologi oven pada 

hasil tabel diatas diperoleh sebesar 0,96 

pada teknologi goreng sebesar 0,94. 

Dapat dilihat bahwa harga kacang mete 

teknologi oven memiliki nilai jual yang 

lebih tinggi dibandingkan teknologi 

goreng. Hal ini dapat disebabkan oleh 

tampilan produk yang lebih menarik,  

tingkat kematangan yang merata, daya 

simpan lebih lama. Dengan 

meningkatnya harga jual UMKM 

memperoleh margin keuntungan yang 

lebih besar, sehingga menjadi salah satu 

indikator daya saing ekonomi (Jannah, 

2022). 

2. Kualitas 

Kualitas merupakan aspek kunci 

dalam memenangkan pasar, terutama 

dalam produk pangan. UMKM kacang 

mete yang menggunakan teknologi oven 

pada tabel diatas menghasilkan sebesar 

0,98 pada teknologi goreng memperoleh 

0,97. Dapat dilihat bahwa kualitas 

kacang mete oven menghasilkan kacang 

mete dengan warna yang lebih seragam, 

tekstur yang renyah, dan tingkat 

kematangan yang konsisten. Produk yang 

berkualitas tinggi dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen dan memperluas 

peluang pasar, baik lokal maupun luar 

daerah (Sobar et all, 2023) 

3. Produktivitas  

Teknologi oven memungkinkan 

pelaku UMKM memproduksidalam 

kapasitas yang lebih besar dalam waktu 

yang lebih singkat. Pada Tabel 

produktivitas penggunaan teknologi 

oven menghasilkan angka sebesar 1, 72 

dan angka penggunaan teknologi goreng 

sebesar 1,57. Hal ini berdampak 

langsung pada peningkatan produktivitas 

usaha UMKM. Dengan volume produksi 

yang lebih tinggi dan waktu kerja yang 

lebih efisien, UMKM mampu memenuhi 

permintaan pasar secara lebih cepat dan 

konsisten (Hariani, 2024) 

4. Efisiensi 

Efisiensi produksi mencakup 

penggunaan bahan bakar, waktu, dan 

tenaga kerja. Proses pengolahan dengan 

oven mengurangi intensitas tenaga kerja 

karena tidak memerlukan pengadukan 

terus-menerus sebagaimana metode 

penggorengan. Dapat dipastikan pada 

tabel diatas Penggunaan teknologi oven 

memenuhi angka sebesar 0,85 dan 

teknologi goreng sebesar 0,88 Selain itu, 

oven juga lebih hemat dalam penggunaan 

gas dan dapat memanggang dalam 

jumlah besar secara bersamaan, sehingga 

mengurangi biaya produksi per unit 

(Arizal et all, 2024). 

Secara keseluruhan 9 UMKM 

yang menerapkan teknologi oven 

menunjukkan indeks daya saing yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan yang 

menggunakan metode penggorengan. 

Hal ini dapat dibuktikan bahwa 

penggunaan teknologi pengolahan 

sederhana dapat menjadi strategi efektif 

dalam meningkatkan keberlanjutan dan 

daya saing UMKM di sektor pangan 

lokal, khususnya olahan kacang mete di 

Desa Jalbudan, Kecamatan Dasuk, 

Kabupaten Sumenep. 

 

 

 

 

Goreng 

Harga Kua 

litas 

Produk 

tivitas 

Efi 

siensi 

Total 

Indeks 

0.94a 0.97a 1.57a 0.88b 0.78 

Oven 0.96b 0.98b 1.72b 0.85a 0.78 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian inii, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan yang nyata antara daya saing 

pengolahan kacang mete oven dan goreng 

ditinjau dari berdasarkan indicator Harga, 

Kualitas, Produktivitas dan Efisiensi 

Saran 

1. Kepada Pemerintah Kab. Sumenep melalui 

dinas terkait untuk lebih mengembangkan 

pelatihan, pendampingan dan mengedukasi 

penerapan teknologi pengolahan Modern 

(Oven) bagi UMKM guna mencapai 

kestabilan perbandingan kinerja antara 

UMKM yang menggunakan Oven dengan 

Penggorengan. 

2. Pelaku usaha harus selalu mengevaluasi 

penerapan teknologi Oven untuk 

mempertahankan kinerja, produktivitas dan 

kemajuan terhadap Perusahaan dan Produk 

olahan kacang mete dengan memperhatikan 

factor-faktor yang mempengaruhi kinerja. 
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